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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah dalam kebijakan dan pembayaran deviden mempunyai 

dampak yang sangat baik bagi para investor maupun bagi perusahaan yang 

akan membayarkan devidennya.Pada umumnya investor mempunyai tujuan 

utama untuk meningkatkan kesejahteraannya yaitu dengan mengharapkan 

return dalam bentuk deviden maupun capital gain. Di lain pihak, perusahaan 

juga mengharapkan adanya pertumbuhan secara terus-menerus untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, yang sekaligus juga harus 

memberikan kesejahteraan yang lebih besar kepada para pemegang sahamnya. 

Tentunya hal ini akan menjadi unik karena kebijakan deviden adalah sangat 

penting untuk memenuhi harapan  para pemegang saham terhadap deviden. 

Untuk sebagian perusahaan, pembayaran dividen yang stabil dapat 

diinterpretasikan sebagai suatu signal bahwa perusahaan tersebut pada kondisi 

yang sehat. Dividen merupakan manfaat yang diterima dari investasi saham 

yang telah dilakukan oleh perusahaan. Dividen sering digunakan oleh para 

investor untuk menilai risiko dan keuntungan perusahaan, sebab dividen 

mempunyai kandungan informasi. Meningkatnya pembayaran dividen 

ditafsirkan sebagai tanda meningkatnya keuntungan perusahaan di masa yang 

akan datang dan menurunnya pembayaran dividen sering ditafsirkan sebagai 

tanda menurunnya tingkat keuntungan peruahaan di masa yang akan datang. 



 

Dividen dibayarkan kepada investor dengan harapan para investor akan 

semakin tertarik untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut, 

sehingga akan dapat meningkatkan harga saham. 

Investor menginvestasikan dana bertujuan memaksimumkan kekayaan 

yang didapat dari deviden atau capital gain. Sedang manajemen berusaha 

memaksimumkan kesejahteraan investor dengan membuat keputusan yang 

baik berupa kebijakan deviden pendanaan. Membuat keputusan sumber 

pendanaan yang tepat apakah menggunakan dana internal ( retained earning 

dan depresiasi ) atau eksternal ( hutang dan ekuitas ) dan kedua-duanya 

disamping harus memperhatikan manfaat dan biaya yang ditimbulkannya. 

Karena setiap sumber dana mempunyai konsekwensi dan karakteristik 

financial yang berbeda. Bauran penggunaan antara modal sendiri dan hutang 

disebut dengan struktur modal perusahaan. 

Riyanto (1997: 265-266 ), dan Dermawan ( 1997 ) menyatakan bahwa 

perusahaan dalam membuat keputusan pembagian deviden harus 

mempertimbangkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan. Laba 

sebaiknya tidak dibagikan sebagai deviden seluruhnya dan sebagian harus 

disisihkan untuk diinvestasikan kembali. Untuk pembagian deviden sebagian 

besar dipengaruhi oleh perilaku investor yang lebih memilih deviden tinggi 

yang mengakibatkan retained earning menjadi rendah. Investor beranggapan 

bahwa deviden yang diterima saat ini lebih berharga dibandingkan capital 

gain yang diperoleh kemudian hari ( Blume,1980, dalam Yutiningsih,2002 ). 



 

Kebijakan deviden suatu perusahaan akan melibatkan dua pihak yang 

berkepentingan dan saling bertentangan ( agency problem ), yaitu kepentingan 

para pemegang saham dengan devidennya, kepentingan perusahaan  dengan 

laba ditahannya. Deviden yang dibayarkan kepada para pemegang saham 

tergantung kepada kebijakan masing-masing perusahaan, sehingga 

memerlukan pertimbangan yang lebih serius dari manajemen perusahaan. 

Kebijakan deviden atau keputusan deviden pada hakikatnya adalah 

menentukan porsi keuntungan yang akan dibagikan kepada para pemegang 

saham, dan yang akan ditahan sebagai bagian dari laba ditahan ( Levy dan 

Sarnat, dalam Sutrisno, 2001:2 ). 

Mengingat akan arti penting laba, baik bagi perusahaan maupun bagi 

pihak investor, dimana perusahaan berkepentingan untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan berkepentingan untuk 

meningkatkan pertumbuhan perusahaan, sementara di lain pihak investor, 

mereka mengharapkan adanya pembagian keuntungan atas laba yang 

diperoleh ( deviden ). Perusahaan harus bisa  membuat sebuah kebijakan yang 

optimal. Kebijakan yang diambil harus bisa memenuhi kebutuhan dana, 

sedangkan pihak investor memperoleh apa yang diinginkan, sehingga investor 

tidak mengalihkan investasinya ke perusahaan lain.berdasarkan uraian diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kebijakan deviden, 

khususnya faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, penulis skripsi ini akan 

menganalisis”PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS DAN 



 

PERTUMBUHAN PERUSAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN 

DEVIDEN PAYOUT RATIO” (Studi empiris pada perusahaan rokok 

yang terdaftar di BEI tahun 2001-2005). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, hal yang akan menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap deviden payout ratio? 

2. Apakah ada pengaruh likuiditas terhadap deviden payout ratio ? 

3. Apakah ada pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap deviden payout 

ratio? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan ini tidak melebar, maka dalam melakukan 

penelitian, peneliti akan memberikan batasan – batasan sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Laporan keuangan yang akan diteliti adalah laporan keuangan perusahaan 

selama tahun 2001 – 2005. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis seberapa besar pengaruh profitabilitas, likuiditas dan 

pertumbuhan perusahaan terhadap deviden payout ratio. 



 

2. Mengetahui intensitas pengaruh signifikan tiap variabel independen dalam 

mempengaruhi deviden payout ratio. 

 

E. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Investor dalam menilai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi deviden 

payout ratio dalam meningkatkan citra perusahaan. Dan dapat menjadi 

bahan acuan dalam pengambilan keputusan  untuk menanamkan 

sahamnya. 

2. Kalangan akademik sebagai informasi tambahan yang dapat digunakan 

bagi penelitian selanjutnya dalam mengkaji tentang kebijakan deviden 

payout ratio. 

3. Analisis keuangan sebagai informasi tambahan mengenai faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi deviden payout ratio. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun menjadi lima bab pembahasan yang 

meliputi : 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang 

permasalahan yang timbul, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penelitian. 

 



 

BAB II  : Tinjauan Pustaka 

Bab ini diuraikan landasan teori dan penelitian terdahulu, serta 

kerangka pemikiran teoritis yang menjadi dasar perumusan 

hipotesis. 

BAB III  : Metode Penelitian 

Bab ini akan diuraikan tentang variabel penelitian dan devinisi 

operasional, populasi dan sample, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, metode analisis, serta tahap pelaksanaan 

kegiatan. 

BAB IV  : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi gambaran obyek penelitian serta menyajikan hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai masalah yang diteliti. 

BAB V  : Penutup 

Bab ini merupakan bab akhir yang berisi simpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang diberikan 

berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan. 

 


